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ABSTRAK
Mega Oktavianda : Hubungan Kesulitan Belajar dan Motivasi Belajar
dengan Hasil Belajar Peserta Didik pada
Pembelajaran IPA Daring di Kelas VIII SMPN 13
Padang Tahun Pelajaran 2020/2021.

Kesulitan belajar adalah proses dimana peserta didik mengalami
keterlambatan didalam memahami suatu materi yang diajarkan oleh
pendidik. Kesulitan belajar pada peserta didik terjadi karena peserta didik
tersebut mempunyai ketidakharmonisan di dalam mengikuti suatu kegiatan
belajar mengajar yang dilakukan di sekolah. Hal tersebut terjadi karena ada
dua faktor yang di antaranya adalah faktor internal dan faktor
eksternal. Dengan demikian, kesulitan belajar [IPA merupakan suatu kondisi
dimana peserta didik tidak dapat belajar IPA sebagai mana mestinya
dikarenakan adanya berbagai hambatan. Selain hambatan karena kecemasan
IPA, hambatan lain yang mempengaruhi kesulitan belajar IPA adalah
motivasi belajar. Motivasi belajar adalah kemauan, kehendak, keinginan
daya yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Beberapa para
ahli juga menyatakan bahwa motivasi belajar adalah keseluruhan daya
penggerak dalam diri peserta didik yang menimbulkan kegiatan belajar,
yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan memberikan arah
pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar
itu dapat tercapai. Peserta didik yang memiliki motivasi belajar IPA akan
terdorong untuk belajar IPA dan berpotensi memperoleh hasil belajar IPA
yang baik. Secara teoritik dan empirik kedua faktor diatas mempengaruhi
hasil belajar dalam konteks yang berbeda, kedua faktor tersebut tentu
memiliki kontribusi yang berbeda terhadap hasil belajar. Hasil belajar
peserta didik merupakan pengetahuan, keterampilan dan kemampuan yang
dimiliki peserta didik, sebagai hasil pembelajaran yang ditempuh.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
deskriptif dengan metode kuantitatif. Metode penelitian ini menggunakan
jenis kuantitatif korelasional yang menggambarkan suatu pendekatan umum
untuk penelitian yang berfokus pada penafsiran kovariasi diantara variabel
yang muncul secara alami. Teknik analisis data pada penelitian ini
menggunakan korelasi spearman rank dengan bantuan program microsoft
excel. Jumlah populasi pada penelitian ini berjulah 300 orang dan dengan
menggunakan pengambilan sampel berskala besar maka diambil 20% dari
jumlah populasi sehingga jumlah sampel pada penelitian ini berjumlah 60
orang. Peneliti dalam pengambilan sampel menggunakan metode random
sampling atau sampel acak, sampel campur, dimana peneliti mencampur
subjek-subjek didalam populasi sehingga semua subjek dianggap sama.
Dengan demikian peneliti memberikan hak yang sama kepada setiap subjek
untuk memperoleh kesempatan dipilih menjadi sampel.

Nilai rata-rata kesulitan belajar pada penelitian ini menunjukkan nilai
sebesar 38.75, dapat diketahui bahwa peserta didik memiliki kesulitan
belajar dengan kriteria tinggi sebanyak 7 peserta didik (11,67%), kriteria



sedang/cukup sebanyak 53 peserta didik (88,33%), dan tidak ditemukan
dengan kriteria rendah ataupun sangta rendah. Sedangkan nilai rata-rata
motivasi belajar menunjukkan nilai sebesar 22.7, dapat diketahui bahwa
peserta didik memiliki motivasi belajar dengan kriteria tinggi sebanyak 46
peserta didik (76,67%), kriteria cukup/sedang sebanyak 14 peserta didik
(23,33%), dan tidak ditemukan dengan kriteria rendah dan sangat rendah.
Adapaun nilai rata-rata hasil belajar peserta didik pada semester ganjil
menunjukkan nilai sebesar 48.78, dan dapat diketahui peserta didik
memiliki hasil belajar dengan krtieria tinggi sebanyak 8 peserta
didk(13,33%), kriteria cukup sebanyak 20 peserta didik (33,33%), kriteria
rendah sebanyak 16 peserta didik (26,67%), dan kriteria sangat rendah
sebanyak 16 peserta didik (26,67%). Hasil penelitian yang dilakukan
menunjukkan, bahwa kesulitan belajar dan motivasi belajar peserta didik
mempunyai hubungan yang kuat dan berarah positif dengan hasil belajar
peserta didik, diketahui nilai korelasi antara variabel kesulitan belajar (X1)
dan Hasil belajar (Y) sebesar 1.8744 dan variabel motivasi belajar (X2) dan
Y sebesar 1,3660, begitu pula dengan nilai korelasi antara variabel X1 dan
X2 dengan Y sebesar 0.5770 dan diperoleh bahwa df sebesar 58 pada tabel
nilai “r” product moment pada tarif signifikan 1% adalah 0,3301. Dari hasil
tersebut dapat diketahui bahwasanya terdapat hubungan yang kuat antara
kesulitan belajar dan motivasi belajar dengan hasil belajar peserta didik
pada pembelajaran IPA daring Kelas VIII SMPN 13 Padang.

Kata kunci: Kesulitan belajar, Motivasi Belajar, Pembelajaran Daring, Hasil
Belajar.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah suatu usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya (UU Sisdiknas, 2003, pasal
1 ayat 1). Hal tersebut dilakukan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa
sesuai dengan tujuan Pendidikan Nasional. Dalam upaya mencerdaskan
kehidupan bangsa, peran dunia pendidikan tidak dapat diabaikan begitu saja.
Pemerintah merumuskan dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 20
tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional bahwa pendidikan nasional
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak bangsa yang
bermartabat, serta bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan bertanggung jawab (UU RI No. 20 Tahun 2003
Sisdiknas).

Mengingat pentingnya pendidikan pada era globalisasi ini, pemerintah
memberikan perhatian besar untuk menciptakan pendidikan yang berkualitas,
sehingga tercipta sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas pula. Hal
tersebut ditunjukkan dengan adanya upaya pemerintah untuk menambah
frekuensi pelatihan dan peningkatan kompetensi pendidik, pengadaan buku
dan alat pelajaran, perbaikan sarana prasarana pendidikan serta peningkatan

mutu manajemen sekolah.



Salah satu indikator pendidikan berkualitas adalah perolehan hasil
belajar kognitif, afektif maupun psikomotor. Akan tetapi, keberhasilan belajar
setiap peserta didik tidaklah sama antara satu dengan yang lainnya. Ada
sebagian peserta didik yang mengalami masalah atau kesulitan dalam belajar,
akibatnya hasil belajar yang dicapai kurang optimal. Untuk mengatasi hal
tersebut, perlu ditelusuri faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar
peserta didik. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar secara garis
besar dapat dibedakan menjadi dua yaitu faktor internal dan faktor eksternal.
Faktor internal yang mempengaruhi dalam mencapai keberhasilan proses
pembelajaran peserta didik salah satunya adalah motivasi belajar. Dalam
proses belajar mengajar motivasi sangat besar peranannya terhadap hasil
belajar. Karena dengan adanya motivasi dapat menumbuhkan minat belajar
peserta didik. Pada semua usia, motivasi memainkan peran yang sangat
penting dalam kehidupan seseorang dan mempunyai dampak yang besar.
peserta didik yang memiliki motivasi belajar tinggi cenderung akan
mempunyai sikap positif untuk berhasil (Slameto, 2010: 4-72). Faktor
eksternal yaitu faktor yang timbul dari luar peserta didik, diantaranya
pendidik, teman, fasilitas belajar, lingkungan sekolah, sumber belajar,
pendapatan orang tua dan lain-lain. Sedangkan faktor internal yaitu faktor
yang timbul dari dalam diri peserta didik itu sendiri diantaranya keadaan fisik,
intelegensi, bakat, minat, motivasi, kemandirian, dan perhatian (Slameto,

2010: 4-72).



Selain itu, seseorang yang tidak mempunyai motivasi belajar, tidak
akan mungkin melakukan kegiatan belajar dan hasil belajarnya pun akan
rendah. Sebaliknya, seseorang yang mempunyai motivasi belajar, akan
dengan baik melakukan aktivitas belajar dan memiliki hasil belajar yang lebih
baik. Hal ini menunjukkan seorang peserta didik yang cerdas, apabila
memiliki motivasi belajar yang rendah maka dia tidak akan mencapai hasil
belajar yang baik. Sebaliknya, seorang peserta didik yang kurang cerdas,
tetapi memiliki motivasi yang tinggi untuk belajar, maka dia akan mencapai
hasil belajar yang baik. Seorang peserta didik yang termotivasi dengan baik
dalam belajar akan melakukan kegiatan lebih banyak dan lebih cepat,
dibandingkan dengan peserta didik yang kurang termotivasi dalam belajar.
Hasil yang diraih akan lebih baik apabila mempunyai motivasi yang tinggi.
Motivasi belajar merupakan salah satu faktor yang diduga besar berpengaruh
terhadap hasil belajar. Peserta didik yang motivasinya tinggi diduga akan
memperoleh hasil belajar yang baik.

Pentingnya motivasi belajar peserta didik terbentuk antara lain agar
terjadi perubahan belajar ke arah yang lebih positif. SMP Negeri 13 Padang
merupakan sebuah institusi sekolah yang diduga tidak terlepas dari
permasalahan-permasalahan di atas. Hasil pra survey di lapangan
menunjukkan bahwa hasil belajar pada mata pelajaran IPA yang dicapai
kurang optimal. Hasil nilai ujian semester ganjil yang diperoleh masih
terdapat beberapa peserta didik yang berada di bawah Kriteria Ketuntasan

Minimal (KKM). Dari jumlah sampel sebanyak 60 peserta didik, 53



peserta didik (88,3%) mempunyai nilai di bawah nilai KKM yang telah
ditentukan dan 7 peserta didik (11,7%) mempunyai nilai di atas nilai KKM
yang telah ditentukan. Nilai KKM yang harus dicapai sebesar 7,5. Peserta
didik yang nilainya belum memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
harus mengikuti program remidi atau ulangan perbaikan untuk mencapai
ketuntasan. Banyaknya permasalahan yang telah diuraikan di atas, maka agar
penelitian ini dapat membahas lebih tuntas perlu adanya pembatasan tema
penelitian. Oleh karena itu, berdasarkan latar belakang masalah yang telah
disampaikan tersebut, maka peneliti melakukan penelitian tentang hubungan
kesulitan belajar dan motivasi belajar dengan hasil belajar peserta didik pada
pembelajaran IPA daring Kelas VIII SMPN 13 Padang Tahun Pelajaran
2020/2021.
. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas maka
dapat di identifikasikan masalah sebagai berikut:
1. Sebagian peserta didik mengalami kesulitan dalam belajar daring,

akibatnya hasil belajar yang dicapai kurang optimal.
2. Peserta didik kurang termotivasi mengikuti pelajaran, sehingga
mempengaruhi hasil belajar peserta didik.

3. Hasil belajar pada mata pelajaran IPA pada SMP Negeri 13 Padang yang

dicapai kurang optimal.



4. Belum diketahui tingkat hubungan kesulitan belajar dan motivasi belajar
dengan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA daring Kelas
VIII di SMP Negeri 13 Padang.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang ada, penelitian ini lebih
memfokuskan pada belum diketahui tingkat hubungan kesulitan belajar dan
motivasi belajar dengan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran IPA
daring Kelas VIII SMPN 13 Padang Tahun Pelajaran 2020/2021.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini sebagai berikut:

1.Bagaimana hubungan kesulitan belajar dengan hasil belajar pada
pembelajaran daring pada peserta didik Kelas VIII SMP Negeri 13 Padang?

2.Bagaimana hubungan motivasi belajar dengan hasil belajar pada
pembelajaran IPA daring pada peserta didik Kelas VIII SMP Negeri 13
Padang?

3. Bagaimana hubungan kesulitan belajar dan motivasi belajar dengan hasil
belajar pada pembelajaran IPA daring pada peserta didik Kelas VIII SMP
Negeri 13 Padang?

E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah maka tujuan penelitian ini adalah:
1. Mengetahui hubungan kesulitan belajar dengan hasil belajar peserta didik pada

pembelajaran IPA daring di kelas VIII SMP Negeri 13 padang.



2. Mengetahui hubungan motivasi belajar dengan hasil belajar peserta didik pada
pembelajaran IPA daring di kelas VIII SMP Negeri 13 padang.

3. Mengetahui hubungan kesulitan belajar dan motivasi belajar dengan hasil
belajar peserta didik pada pembelajaran IPA daring di kelas VIII SMP Negeri
13 padang.

F. Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai
berikut.
1. Manfaat Teoritis
a. Dapat memberikan kontribusi bagi ilmu pengetahuan dan dunia
pendidikan dalam upaya peningkatan hasil belajar peserta didik.
b. Dapat digunakan sebagai bahan acuan dan bahan pertimbangan bagi
penelitian selanjutnya atau sejenis.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi peserta didik penelitian ini diharapkan dapat memberikan
masukan kepada peserta didik untuk meningkatkan motivasi belajar dan
mengetahui kesulitan belajar yang dialmi dalam upaya meningkatkan
hasil belajar.
b. Bagi SMP Negeri 13 Padang sebagai bahan pertimbangan dan masukan
dalam melakukan pembelajaran dan memberikan sumbangan informasi

dalam usaha peningkatan hasil belajar peserta didik.



